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Abstract

In addition to having very low soil bearing capacity, clay soil also shows plasticity and cohesion
properties and has high shrinkage and expansion. Water content greatly affects clay soil. At high water
content, clay soil will expand due to the air pores in the soil being completely filled with water and at low
or dry water content it will shrink and the soil will become cracked.

This study aims to determine the characteristics of the physical properties of Bukit Jimbaran soil
before and after stabilization with sea water, limestone, slaked lime, rice husk ash, type I cement and
gypsum waste and to analyze how much the Plasticity Index value of Bukit Jimbaran soil decreases after
being stabilized with sea water, limestone, slaked lime, rice husk ash, type I cement and gypsum waste.

The results of the research and data analysis showed that the Bukit Jimbaran soil before
stabilization was fine-grained soil with moderate to poor gradation and had a Liquid Limit (LL) value of
82.7% with a Plasticity Index (PI) of 48.41% according to USCS which is Fine-Grained Clay with High
Plasticity. After the addition of sea water, limestone, quicklime, rice husk ash, type I cement and gypsum
waste to the clay soil as a whole can change the physical properties of the soil (index properties), such as
then there is an increase in soil Specific Gravity (Gs), overall the higher the addition of additional material
percentage variations will increase the changes in soil consistency properties (atterberg limits) of Bukit
Jimbaran clay soil, namely a decrease in the liquid limit value (LL), as well as a decrease in the Plasticity
Index (PI) value and soil consistency limit test [Atterberg Limit (LL, PL, SL)], that the greater the addition
of additional material percentage variations, the plasticity index (PI) value will decrease, this means that
the addition of Limestone, Quicklime, Rice Husk Ash and Type I Cement to the soil will be able to reduce
plastic properties and shrinkage and expansion with data on Plasticity Index Decrease The largest decrease
in the plasticity index value is in the stabilization of Bukit Jimbaran-Badung clay soil against Gypsum
Waste 18.72% which was originally clay soil without Gypsum Waste stabilization with a Plasticity Index
(PI) of 48.41%, there was a decrease of 29.69%, (from the initial plasticity index). And the second in the
stabilization of Bukit Jimbaran-Badung clay soil against additional material of Kapur Padam Cement of
18.92% there was a decrease of 29.49% (from the initial plasticity index) and the third with the addition of
Type I Cement material with a Plasticity Index (PI) of 26.52%, there was a decrease of 45.22% (from the
initial plasticity index), then the fourth in the stabilization of Bukit Jimbaran-Badung clay soil against
additional material of Sea Water with a Plasticity Index (PI) of 26.52% or a decrease of 21.89%, (from the
initial plasticity index) the fifth stabilization of Bukit Jimbaran-Badung clay soil against additional material
of Limestone with a Plasticity Index (PI) of 32.51% or a decrease of 15.90% from the initial plasticity index
and the last is with the addition of Ash Rice Husk material Plasticity Index (PI) 35.25%. According to the
research results, the most effective materials in reducing the plasticity index are slaked lime and gypsum
waste.

Keywords: Clay Soil, Soil Stability, Soil Physical Properties, Soil Plasticity Index



Abstrak

Tanah lempung selain memiliki daya dukung tanah yang sangat rendah, juga menunjukkan sifat
plastisitas dan kohesi serta mempunyai kembang susut yang tinggi. Kadar air sangat berpengaruh pada
tanah lempung. Pada kadar air tinggi tanah lempung akan mengembang akibat pori-pori udara dalam tanah
terisi penuh oleh air dan pada kadar air rendah atau kering akan menyusut dan tanah akan menjadi retak-
retak.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui karakteristik sifat-sifat fisik tanah Bukit Jimbaran
sebelum dan sesudah distabilisasi dengan air laut, limestone, kapur padam, abu sekam, semen type I dan
limbah gypsum serta dapat menganalisis seberapa besar penurunan nilai Indeks Plastisitas tanah Bukit
Jimbaran setelah distabilisasi dengan air laut, limestone, kapur padam, abu sekam, semen type I dan limbah
gypsum.

Hasil penelitian dan analisa data didapatkan bahwa tanah Bukit Jimbaran sebelum distabilisasi
merupakan tanah berbutir halus dengan gradasi sedang sampai buruk dan memiliki nilai Batas Cair (LL)
sebesar 82,7% dengan Indeks Plastistas (PI) 48,41% menurut USCS merupakan Tanah Lempung Berbutir
Halus dengan Plastisitas Tinggi. Setelah penambahan air laut, limestone, kapur padam, abu sekam, semen
type I dan limbah gypsum pada tanah lempung secara keseluruhan dapat merubah sifat-sifat fisis tanah
(index properties), seperti kemudian terjadi peningkatan Berat Jenis tanah (Gs), secara keseluruhan semakin
tinggi penambahan variasi prosentase material tambahan akan memperbesar perubahan sifat-sifat
konsistensi tanah (batas-batas atterberg) tanah lempung Bukit Jimbaran, yaitu menurunnya nilai batas cair
(LL), serta menurunnya nilai Indeks Plastisitas (PI) dan uji batas-batas konsistensi tanah [Atterberg Limit
(LL, PL, SL)], bahwa semakin besar penambahan variasi prosentase material tambahan maka nilai indeks
plastisitas (PI) akan menurun, ini berarti dengan penambahan Limestone, Kapur Padam, Abu Sekam dan
Semen Tipe I pada tanah tersebut akan dapat mengurangi sifat plastis dan kembang susut dengan data
Penurunan Indeks Plastisitas Penurunan nilai indeks plastisitas yang terbesar adalah pada stabilisasi tanah
lempung Bukit Jimbaran-Badung terhadap Limbah Gypsum 18,72% yang awalnya tanah lempung tanpa
stabilisasi Limbah Gypsum dengan Indeks Plastisitas (PI) 48,41%, terjadi penurunan 29,69%, (dari indeks
plastisitas awal). Dan yang kedua pada stabilisasi tanah lempung Bukit Jimbaran-Badung terhadap material
tambahan Kapur Padam Semen sebesar 18,92% terjadi penurunan sebesar 29,49 % (dari indeks plastisitas
awal) dan yang ketiga dengan penambahan material Semen Tipe I dengan Indeks Plastisitas (PI) 26,52%,
terjadi penurunan sebesar 45,22% (dari indeks plastisitas awal), kemudian yang keempat pada stabilisasi
tanah lempung Bukit Jimbaran-Badung terhadap material tambahan Air Laut dengan Indeks Plastisitas (PI)
26,52 % atau terjadi penurunan sebesar 21,89%, (dari indeks plastisitas awal) yang kelima stabilisasi tanah
lempung Bukit Jimbaran-Badung terhadap material tambahan Limestone dengan Indeks Plastisitas (PI)
32,51% atau terjadi penurunan sebesar 15,90% dari indeks plastisitas awal dan yang terakhir adalah dengan
penambahan material Abu Sekam Indeks Plastisitas (PI) 35,25 %. 2. Menurut hasil penelitian, material yang
paling efektif dalam mereduksi Indeks plastisitas adalah kapur padam dan limbah gypsum

Kata kunci : Tanah Lempung, Stabilitas Tanah, Sifat Fisik Tanah, Indeks Plastisitas Tanah
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Pada konteks teknik sipil tidak akan dapat lepas dari satu hal yakni tanah.
Alasannya tidak lain yakni dikarenakan tanah berperan sebagai pemberi kekuatan
pada dasar kontruksi bangunan yang tentunya dipengaruhi oleh berbagai hal
diantaranya jenis tanah, karakteristik, sifat dan lain sebagainya. Tiap tanah
memiliki khas nya masing-masing sehingga tidak semua tanah cocok digunakan
sebagai pendukung kekuatan struktur. Bukti nyata bahwa tidak semua tanah dapat
digunakan dalam segala hal yakni salah satunya banyak kita temukan di jalan
raya, sering kali kita menemukan jalan yang bergelombang. Hal tersebut terjadi
karena struktur subgrade di pondasi jalan raya akibat keruntuhan geser tanah
(shear failure). Terdapat dua hal yang mempengaruhi pondasinya jalan raya yakni
pertama daya dukung tanah dan kedua penurunannya. Dengan demikian perlu
diperhatikan bahwa untuk membuat jalan raya yang kokoh diperlukan
kemampuan dasar tanah (subgrade) yang kokoh juga.

Tanah lempung merupakan jenis tanah dengan kualitas sangat rendah,
selain itu sifat plastisitas serta kohesi juga kembang susut yang dimiliki tanah ini
juga termasuk tinggi. Tanah berjenis lempung sangat dipengaruhi oleh sifat kadar
air, dimana jika kadar air pada tanah ini tinggi maka tanah akan mengembang
dikarenakan pori-pori udara sudah terisi sepenuhnya oleh air, begitu pula

sebaliknya jika kadar air pada tanah ini rendah maka tanah akan kering serta akan



terjadi penyusutan yang mengakibatkan keretakan tanah. Beberapa contoh dari
kurangnya perhatian pada stabilitas pada lokasi penelitian ini dilakukan yakni
adanya tembok kantin yang sudah retak bahkan hampir saja roboh, keramik pada
ruang laboratorium yang mana scbagian besar dari yang ada telah pecah
dikarenakan kembang susut tanah urugan ruas jalan Kerobokan—Munggu,
misalnya jalan Raya Kosambi, jalan pantai Batu Bolong, jalan Raya Buduk, ruas
Banjar Semer—Banjar Anyar, serta jalan lainnya. Penyebab rusaknya sangat
bermacam-macam diantaranya bisa jadi dikarenakan permasalahan tanah dasar,
miringnya abutmen jembatan karena pergerakan tanah. Akibatnya terjadilah lantai
rumah bergelombang, adanya jalan yang retak dan bergelombang, dinding tembok
rumah yang pecah bahkan kadang sampai ada yang merekah lebar (Mochtar,
2000). Pengaruh kembang susut tanah bisa ditanggulangi melalui perbaikan pada

kondisi tanah dengan menstabilisasinya.

a). Retak vertikal pada tembok rumah b). Retak pada sudut kusen

g 2
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c). Retak pada tembok pagar d). Retak pada lantai



Stabilisasi tanah merupakan salah satu cara sebagai upaya perbaikan mutu
tanah serta mengoptimalkan daya dukung tanah. Secara umum terdapat dua cara
yang bisa dilakukan yakni kimiawi juga mekanis. Penulis pada peneclitian berikut
mencoba menstabilisasi tanah dengan cara mekanis yang mana dilakukan dengan
menambah bahan ataupun jenis tertentu guna meminimalisir terjadinya kembang
susut serta indeks plastisitas tanah lepung ekspansif. Stabilitas tanah lempung
sudah banyak dilakukan seperti dengan menambahkan aditif latek, fly as dan lain

— lain.

1.2.  Rumusan Masalah.
Melalui jabaran sebelumnya bisa diangkat beberapa rumusan
permasalahan diantaranya:

1. Bagaimana sifat fisik tanah Bukit Jimbaran sebelum dan sesudah
distabilisasi dengan air laut, limestone, kapur padam, abu sekam,
semen type I dan limbah gypsum

2. Penambahan material manakah yang paling efektif untuk

mereduksi index plastisitas tanah lempung Bukit Jimbaran ?

1.3.  Tujuan Penelitian.
Tujuan dilakukannya kajian berikut yakni :
1. Guna mendapatkan informasi mengenai ciri khas mengenai sifat

fisik tanah Bukit Jimbaran sebelum serta setelah stabilisasi



menggunakan air laut, limestone, kapur padam, abu sekam, semen
type I dan limbah gypsum

Guna mendapatkan informasi mengenai sejauh apa Indeks
Plastisitas tanah Bukit Jimbaran turun sesudah dilakukan stabilisasi
menggunakan air laut, limestone, kapur padam, abu sekam, semen

type I dan limbah gypsum

1.4. Batasan Masalah.

Sebagai upaya menjauhi adanya perluasa pokok bahasan penelitian ini,

peneliti memberi batasan permasalahan yang dibahas, yakni:

1.

Penelitian dilaksanakan pada Laboratorium Mekanika Tanah

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali.

. Uji mencakup pelaksanaan uji kadar air, berat jenis, analisa

gradasi, nilai batas-batas atterberg (batas cair, batas plastis, batas
susut).

Sampel tanah ialah sampel terganggu (disturbed sample)
berkedalaman antara 0,20 hingga 1,0 meter.

Sampel ataupun tanah bersifat kering matahari yang berguna dalam
menjaga keaslian tanah, serta lolos ayakan No 40, tidak hanya
sampel tanah tetapi juga bahan stabilisasi.

Bahan stabilisasi yakni air laut, limestone, kapur padam, abu

sekam, limbah gypsum serta semen type I, bervariasi penambahan



0%, 3%, 7%, 11%, 15% dan 19% dari berat kering tanah yang
mana masing-masing dilakukan percobaan tiga kali.
1.5. Manfaat Penelitian.
Manfaat adanya kajian lanjutan berikut, diharapkan :

1. Dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat cara
penanggulangan tanah lempung ekspansif.

2. Dapat memberikan sumbangan kepada industri, pemerintah
khususnya pihak bina marga, pengembang/developer atau
kontraktor dalam pengawasan dan pengerjaan konstruksi diatas
tanah lempung ekspansif.

3. Sebagai acuan teknis bagi penulis dalam hal perencanaan
konstruksi apabila suatu konstruksi tersebut berdiri diatas tanah

lempung ekspansif.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasar pada data penelitian laboratorium, analisa data serta pembahasan

di Bab IV, bisa dibuat simpulan yakni:

1.

Tanah Bukit Jimbaran sebelum distabilisasi merupakan tanah
berbutir halus dengan gradasi sedang sampai buruk dan memiliki
nilai Batas Cair (LL) yakni 82,7% dengan Indeks Plastistas (PI)
48,41% yang mana menurut USCS merupakan Tanah Lempung
Berbutir Halus dengan Plastisitas Tinggi. Setelah penambahan air
laut, limestone, kapur padam, abu sekam, semen type I dan
limbah gypsum secara menyeluruh bisa mengubah sifat-sifat fisis
tanah (index properties), seperti kemudian terjadi peningkatan
Berat Jenis tanah (Gs), terjadi pada keseluruhan campuran
bahwasanya semakin tinggi variasi prosentase material
ditambahkan maka sifat-sifat konsistensi tanah (batas-batas
atterberg) juga semakin berubah. Dibuktikan bahwasanya terjadi
menurunnya nilai batas cair (LL), Indeks Plastisitas (PI) serta uji
batas-batas konsistensi tanah [Atterberg Limit (LL, PL, SL)].
Makin besar variasi prosentase material ditambahkan nilai indeks
plastisitas (P/) juga menurun, artinya ditambahkannya Limestone,

Kapur Padam, Abu Sekam dan Semen Tipe I bisa menjadikan
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sifat plastis serta kembang susut dengan rincian data Penurunan
Indeks Plastisitas dari yang terbesar berurutan yakni Limbah
Gypsum 18,72% dari mula-mula 48,41%, sehingga dapat
disimpulkan menurun 29,69%. Kedua yakni material yang
ditambah Kapur Padam Semen 18,92% sehingga dapat
disimpulkan menurun 29,49%. Ketiga yakni material yang
ditambah Semen Tipe 1 26,52%, sehingga dapat disimpulkan
menurun 45,22%. Keempat yakni material yang ditambah Air
Laut 26,52 % sehingga dapat disimpulkan menurun 21,89%.
Kelima yakni material yang ditambah Limestone 32,51%
schingga dapat disimpulkan menurun 15,90%. Terakhir atau
keenam yakni material yang ditambah material Abu Sekam yakni
35,25% sehingga dapat disimpulkan menurun 13,16%.

Sekam Dari hasil penelitian, material yang paling efektif dalam

mereduksi Indeks plastisitas adalah kapur padam dan limbah

gypsum

5.2 Saran-saran

1.

Melalui penelitian menggunakan pemakain air laut, limestone,
kapur padam, abu sekam, semen type I dan limbah gypsum untuk
stabilisasi tanah selain dikarenakan bisa menjadikan sifat-sifat fisis
tanah berubah bisa juga menjadikan nilai indeks plastisitas turun,
dimana terjadi pada tanah lempung dicampur Kapur Padam dan

limibah  gypsum  yang  merupakan bahan  stabilisasi
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tergolong mudah didapatkan serta segi biaya relatif murah
dibandingkan dengan Semenlndeks Plastisitas (P/) 35,25 %.

2. Bagi peneliti berikutnya prosentase yang dicampur hendaknya
ditambah, agar nilai karakteristik yang didapat lebih maximal lagi
selain itu diperlukan juga penelitian lebih lanjut mengenai
beberapa macam material tambahan lain untuk mengetahui sifat

mekanik daripada tanah lebih lanjut.
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